
SEMNAPTIKA IV : “Pemanfaatan Artificial Intelligence” dalam Pembelajaran 2.1 Berbasis Etnomatematika

ISSN: 3047-2059

55

Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan Teknologi dalam Matematika:
Tantangan dan Peluang

Widia Rini1, Syaharuddin2, Vera Mandailina3, Abdillah4

Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Mataram
widiarini026@gmail.com, syharruddin.ntb@gmail.com, vrmandailina@gmail.com,

abdillahahmad24041983@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature
Review, yang bertujuan untuk mengeksplorasi pembelajaran kolaboratif berbantuan
teknologi dalam pendidikan matematika, dengan fokus pada tantangan dan peluang yang
dihadirkan. Sumber-sumber terindeks seperti Scopus, Directory of Open Access Journals
(DOAJ), dan Google Scholar yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi
juga mengubah cara siswa berinteraksi dan belajar. Platform digital memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan ide, memberikan tanggapan, dan melakukan
refleksi, yang penting dalam proses pembelajaran kolaboratif. Keterlibatan aktif siswa
berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis serta kreatif yang diperlukan dalam dunia yang terus berubah. Model
pembelajaran kolaboratif yang memanfaatkan teknologi terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, terutama di kalangan siswa sekolah
menengah atas. Meskipun terdapat tantangan seperti kesiapan guru dalam menggunakan
teknologi dan aksesibilitas perangkat, peluang yang ditawarkan jauh lebih signifikan.
Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan matematika dapat memanfaatkan teknologi
untuk menghadirkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan menarik. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika yang abstrak, serta mengatasi kesulitan dalam belajar
Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Teknologi, Matematika, Tantangan dan Peluang

Abstract
This research employs a Systematic Literature Review approach, aimed at exploring
technology-enhanced collaborative learning in mathematics education, with a focus on the
challenges and opportunities presented. Indexed sources such as Scopus, the Directory of
Open Access Journals (DOAJ), and Google Scholar published between 2015 and 2024 were
analyzed. The findings indicate that technology not only functions as an aid but also
transforms the way students interact and learn. Digital platforms provide opportunities for
students to express ideas, give feedback, and engage in reflection, which are crucial in the
collaborative learning process. Active student engagement contributes to the enhancement
of conceptual understanding and the development of critical and creative thinking skills
necessary in an ever-changing world. Collaborative learning models that leverage
technology have proven effective in improving students' mathematics learning outcomes,
particularly among high school students. Although challenges such as teachers' readiness
to use technology and device accessibility exist, the opportunities presented are
significantly greater. With the right approach, mathematics education can harness
technology to deliver more innovative and engaging teaching methods. This research
concludes that the utilization of technology can assist students in understanding abstract
mathematical concepts and overcoming learning difficulties.
Keywords: Colaborative Learning, Technology, Mathematics, Challenges and Opportunities
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Pendahuluan

Pendidikan matematika memiliki peran krusial dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, yang merupakan
kompetensi inti di era modern (Dewi et al., 2024). Melalui matematika, siswa diajak
untuk menganalisis masalah secara logis, merumuskan hipotesis, dan
mengevaluasi solusi dengan pendekatan yang sistematis. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata. Dalam konteks pendidikan,
pendekatan pembelajaran kolaboratif semakin mendapat pengakuan sebagai
metode yang efektif. Kolaborasi antarsiswa dalam memecahkan masalah
matematika memungkinkan pertukaran ide, pengembangan keterampilan
komunikasi, serta pemahaman yang lebih mendalam melalui diskusi dan kerja
sama (Frisnoiry, 2024). Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif bukan hanya
mendorong keterlibatan aktif siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
pendidikan, termasuk dalam cara siswa berkolaborasi dalam proses pembelajaran
(Fricticarani et al., 2023). Integrasi teknologi dalam pendidikan telah
memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif,
baik di ruang kelas fisik maupun dalam pembelajaran daring. Misalnya, aplikasi
kolaboratif seperti Google Classroom dan Microsoft Teams memfasilitasi kerja
sama antar siswa dengan memungkinkan mereka berbagi dokumen, melakukan
diskusi secara langsung, serta menyusun proyek kelompok secara bersamaan tanpa
harus berada di lokasi yang sama. Dalam pembelajaran daring, platform seperti
Zoom dan Google Meet memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil
melalui breakout rooms, di mana mereka dapat berdiskusi dan memecahkan
masalah secara bersama-sama meskipun terpisah secara geografis. Teknologi ini
tidak hanya memperluas peluang kolaborasi, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas
dan aksesibilitas pembelajaran, memungkinkan siswa untuk bekerja sama lebih
efektif meski dalam kondisi yang berbeda (Wahyudi & Jatun, 2022).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif, khususnya dalam
mata pelajaran matematika, menawarkan sejumlah manfaat yang signifikan (Aulia
et al., 2023). Salah satu manfaat utamanya adalah peningkatan pemahaman
konsep-konsep matematika yang seringkali abstrak dan sulit dipahami melalui
metode konvensional. Dengan bantuan teknologi, seperti perangkat lunak
interaktif dan visualisasi grafik, siswa dapat melihat representasi visual dari
konsep-konsep tersebut, yang membantu mereka memahami materi secara lebih
konkret. Selain itu, teknologi juga mendukung pengembangan kemampuan
pemecahan masalah (problem-solving) dengan menyediakan simulasi dan latihan
interaktif yang memungkinkan siswa untuk menguji berbagai strategi dalam
menyelesaikan masalah matematika. Kolaborasi berbasis teknologi, seperti diskusi
kelompok daring atau kerja sama dalam platform berbagi dokumen, memfasilitasi
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pertukaran ide yang mendalam dan kreatif, sehingga meningkatkan kualitas
pemecahan masalah (Rofiudin et al., 2024). Di samping itu, integrasi teknologi
dalam pembelajaran matematika juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena penggunaan alat-alat digital yang interaktif dan menarik membuat proses
belajar lebih menyenangkan dan menantang. Semua manfaat ini berkontribusi pada
pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi siswa (Khusnaeni, 2024).

Implementasi teknologi dalam pendidikan menghadapi berbagai tantangan,
seperti aksesibilitas perangkat, keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital guru,
dan kesiapan siswa, yang secara signifikan menghambat integrasi teknologi yang
efektif di lingkungan belajar (Rini et al., 2023). Aksesibilitas perangkat teknologi
masih menjadi hambatan utama, karena banyak siswa yang tidak memiliki
perangkat yang diperlukan untuk pembelajaran daring. Tantangan ini diperburuk
oleh keterbatasan infrastruktur, seperti konektivitas yang tidak memadai dan
keterbatasan sumber daya internet, terutama di lingkungan pendidikan yang
kurang didanai (Wahyudi & Jatun, 2022). Selain itu, guru sering menghadapi
hambatan internal, seperti pelatihan yang tidak memadai dan beragam tingkat
kompetensi digital, yang memengaruhi kemampuan mereka dalam
mengintegrasikan teknologi secara efektif di kelas (Celeste & Osias, 2024). Oleh
karena itu, pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri guru dalam menggunakan
teknologi. Di sisi lain, kesiapan siswa juga dipengaruhi oleh faktor psikologis,
seperti kecemasan dalam menggunakan komputer dan rendahnya efikasi diri, yang
memengaruhi kemampuan mereka dalam mengadopsi teknologi baru untuk belajar
(Ketahanmalangan et al., 2023). Kesenjangan digital semakin melebar,
menunjukkan perbedaan dalam kesiapan siswa untuk menggunakan teknologi
dalam konteks pendidikan (Miftah, 2022). Meskipun tantangan-tantangan ini
signifikan, mereka juga memberikan peluang untuk intervensi yang tepat dan
strategi inovatif guna meningkatkan integrasi teknologi dalam pendidikan secara
menyeluruh, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan
memperkuat kesetaraan akses terhadap sumber daya pendidikan.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran kolaboratif menghadirkan berbagai
peluang, terutama dalam pembelajaran yang dipersonalisasi, akses ke sumber daya
global, dan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) (Sundari, 2024).
Teknologi memfasilitasi pengalaman pendidikan yang dipersonalisasi,
memungkinkan peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kecepatan dan
kebutuhan individu mereka (Rukmana et al., 2023). Alat yang dirancang untuk
kolaborasi dapat meningkatkan pembelajaran yang dipersonalisasi dengan
menyesuaikan berbagai gaya dan preferensi belajar, sehingga menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif (Sa’diyah, 2023). Teknologi modern
menghubungkan peserta didik di seluruh batas geografis, memungkinkan akses ke
kekayaan sumber daya dan keahlian global (Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan
Teknologi dalam STEM, 2023). Konektivitas ini mendorong beragam perspektif dan
membangun pengetahuan kolaboratif, sehingga memperkaya pengalaman belajar



SEMNAPTIKA IV : “Pemanfaatan Artificial Intelligence” dalam Pembelajaran 2.1 Berbasis Etnomatematika

ISSN: 3047-2059

58

(Hidayat & Khotimah, 2019). Selain itu, teknologi meningkatkan PBL dengan
menyediakan platform yang mendukung kerja tim dan komunikasi, meningkatkan
keterlibatan sambil mengurangi social loafing (Kamaruddin et al., 2023). Sistem
manajemen pembelajaran eksperimental yang dirancang khusus untuk PBL dapat
mengatasi tantangan terkait dinamika kelompok, yang mengarah pada kepuasan
dan partisipasi yang lebih tinggi. Meskipun kemajuan ini menjanjikan, tantangan
seperti social loafing dan kebutuhan akan pedagogi yang responsif secara budaya
tetap menjadi pertimbangan penting untuk penerapan teknologi yang efektif dalam
lingkungan pembelajaran kolaboratif.

Penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran kolaboratif berbantuan
teknologi dalam matematika telah menunjukkan potensinya untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, keterampilan pemecahan masalah, dan pemahaman konseptual.
Studi menyoroti manfaat pengintegrasian alat seperti perangkat lunak interaktif
dan platform online, yang memfasilitasi upaya kolaboratif dan pembelajaran lebih
dalam. Namun, kesenjangan penelitian yang signifikan masih ada, terutama
mengenai tantangan spesifik terkait aksesibilitas, kompetensi guru, dan strategi
integrasi yang efektif di beragam lingkungan pendidikan. Literatur yang ada
kurang memiliki wawasan yang komprehensif tentang bagaimana teknologi dapat
diterapkan secara sistematis untuk memaksimalkan dampaknya terhadap
kolaborasi dan hasil pembelajaran matematika. Kesenjangan ini menggarisbawahi
relevansi metode Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR), yang memungkinkan sintesis
penelitian yang ada secara terstruktur dan transparan.

Hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) menyoroti berbagai penerapan di berbagai bidang, tetapi
juga mengungkapkan kesenjangan penelitian yang signifikan terkait studi saat ini
tentang pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi dalam matematika.
Meskipun SLR telah digunakan untuk mengeksplorasi topik mulai dari peningkatan
keterampilan naratif hingga eco-innovation, penelitian tentang pembelajaran
kolaboratif yang didukung teknologi, khususnya dalam matematika, masih kurang
berkembang. Studi-studi yang ada menekankan fleksibilitas SLR dalam mensintesis
pengetahuan dan mengidentifikasi kesenjangan, namun sedikit yang secara
spesifik membahas tantangan dan peluang terkait integrasi teknologi ke dalam
lingkungan pembelajaran matematika yang kolaboratif. Kesenjangan ini
menegaskan perlunya analisis yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
teknologi dapat memfasilitasi kolaborasi, meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, dan meningkatkan hasil belajar dalam matematika. Studi ini, melalui
pendekatan SLR, bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan secara
sistematis meninjau tantangan terkait aksesibilitas, infrastruktur, kompetensi guru,
dan kesiapan siswa, serta mengeksplorasi peluang untuk pembelajaran yang
dipersonalisasi, akses ke sumber daya global, dan pembelajaran berbasis proyek.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran teknologi dalam mendorong pembelajaran
kolaboratif yang efektif dalam matematika.
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Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) untuk menganalisis tantangan dan peluang dalam penerapan pembelajaran
kolaboratif berbantuan teknologi dalam matematika. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi isu-isu kritis, seperti aksesibilitas, infrastruktur,
kompetensi guru, dan kesiapan siswa, serta peluang yang dapat dimanfaatkan,
seperti pembelajaran yang dipersonalisasi, akses ke sumber daya global, dan
pembelajaran berbasis proyek. Literatur yang relevan akan dicari melalui database
akademik terkemuka seperti Scopus, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan
Google Scholar, dengan kata kunci seperti collaborative learning, technology-
assisted learning, mathematics education, project-based learning, dan personalized
learning. Pencarian difokuskan pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2010
hingga 2024 dalam bahasa Inggris dan Indonesia, yang membahas penerapan
teknologi dalam pembelajaran kolaboratif di bidang matematika.

Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas. Kriteria
inklusi mencakup artikel yang membahas pembelajaran kolaboratif berbantuan
teknologi dalam pendidikan matematika, baik yang menggunakan pendekatan
kualitatif, kuantitatif, maupun campuran, dan diterbitkan dalam jurnal
terakreditasi atau prosiding konferensi internasional. Kriteria eksklusi mencakup
artikel yang hanya fokus pada teknologi tanpa aspek kolaboratif, serta penelitian
yang tidak relevan dengan konteks pendidikan matematika atau tidak menyediakan
data empiris yang dapat dievaluasi. Proses seleksi dilakukan secara bertahap,
dimulai dengan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak. Artikel yang
memenuhi kriteria inklusi akan dianalisis secara menyeluruh. Data yang
diekstraksi meliputi informasi tentang tantangan dan peluang dalam penerapan
teknologi di pembelajaran kolaboratif matematika, seperti metode pengajaran,
jenis teknologi yang digunakan, serta dampak yang dilaporkan. Ekstraksi data
dilakukan secara sistematis menggunakan template yang disesuaikan untuk

analisis tematik. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Dalam era pendidikan modern, pembelajaran kolaboratif berbantuan
teknologi telah menjadi pendekatan yang semakin signifikan dalam pendidikan
matematika. Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
konteks pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa,
tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka. Namun, implementasi model
pembelajaran ini menghadapi berbagai tantangan yang perlu diperhatikan oleh
pendidik dan pengembang kurikulum. Berdasarkan analisis terhadap berbagai
penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah faktor kunci yang memengaruhi
keberhasilan pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi. Di satu sisi, kesiapan
guru dalam mengadopsi teknologi dan keterampilan digital siswa sangat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Di sisi lain, model pembelajaran yang
dipilih, alat yang digunakan, serta pendekatan pedagogis juga berperan penting
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tabel di bawah ini menyajikan hasil-hasil
penelitian yang dikelompokkan berdasarkan bidang atau fokus yang sejalan.
Dengan mengidentifikasi tema-tema kunci, kita dapat memahami tantangan dan
peluang yang ada dalam penerapan pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi
dalam pendidikan matematika. Hal ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pendidik, peneliti, dan pengambil kebijakan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih baik dan lebih efektif.

Tabel 1. Fokus dan Wawasan Hasil Penelitian Berdasarkan Kelayakan
No Bidang atau Fokus Nama- nama Penulis Insight atau Variabel

1 Kesiapan Guru
dalam Pembelajaran
Berbasis Teknologi

(Pape & Prosser, 2018) Pandangan tradisional
tentang pengajaran
matematika menghambat
adopsi teknologi; perlunya
pelatihan berkelanjutan.

2 Keterlibatan dan
Akses Siswa

(Abidin et al., 2017) Ketersediaan dan
keakraban dengan alat
digital memengaruhi
keterlibatan; motivasi
siswa perlu ditingkatkan.

3 Tantangan
Teknologis dalam
Pembelajaran Online

(Jhon et al., 2020) Kesulitan guru dalam
merencanakan,
menerapkan, dan
mengevaluasi
pembelajaran online;
hambatan literasi digital.

4 Model Pembelajaran
Kolaboratif

(Kurniawan et al., 2022),
(Del Olmo-Muñoz et al.,

Model STAD mendorong
kolaborasi; efektivitas
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No Bidang atau Fokus Nama- nama Penulis Insight atau Variabel

2023) tergantung pada strategi
pembelajaran yang dipilih.

5 Penggunaan Alat
Digital dalam
Pembelajaran

(Alpert et al., 2018),
(Khanal et al., 2020)

Alat seperti GeoGebra
mendukung praktik
kolaboratif; penggunaan
alat ICT memperkaya
pengalaman belajar.

6 Pengaruh
Pembelajaran
Kolaboratif pada
Hasil Belajar

(Sarah, 2024) Pembelajaran kolaboratif
online secara positif
memengaruhi hasil belajar
matematika siswa.

7 Penggunaan
Teknologi dalam
Pembelajaran
Matematis

(Hariani et al., 2024),
(Perdani & Azka, 2019)

Teknologi membantu
pemahaman konsep
abstrak; media berbasis
teknologi bermanfaat
untuk generasi milenial.

8 Implementasi Model
Pembelajaran
Berbasis Teknologi

(Damayanti, 2022) Integrasi alat seperti
Desmos meningkatkan
pemikiran kritis; AI
menawarkan pengalaman
pembelajaran yang
dipersonalisasi.

9 Keterampilan Abad
ke-21

(Suryani, 2016), (Nur
zazin, 2018)

Pembelajaran kolaboratif
online meningkatkan
komunikasi dan
kolaborasi; pengembangan
keterampilan berpikir
kritis.

Fokus scope dari penelitian yang terkumpul menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi dalam pendidikan matematika
mencakup beragam aspek yang saling terkait. Pertama, terdapat penekanan pada
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif, yang esensial bagi siswa di era digital. Selain itu, kajian-kajian tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran online memberikan
peluang untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika yang lebih
mendalam melalui interaksi dan kolaborasi yang intensif. Model pembelajaran
seperti Student Teams Achievement Division (STAD) dan penggunaan alat digital
seperti GeoGebra terbukti efektif dalam mengatasi tantangan dalam pemahaman
matematika. Meski demikian, tantangan seperti kesiapan teknologi, literasi digital,
dan pelatihan guru masih menjadi isu sentral yang perlu diatasi agar potensi
teknologi dalam pendidikan dapat dimaksimalkan. Dengan memperhatikan fokus
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scope ini, kita dapat merancang pendekatan yang lebih holistik dalam
mengimplementasikan pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi, sehingga
mendukung hasil belajar yang optimal di kalangan siswa.
Pembahasan
1. Apa tantangan utama yang dihadapi pendidikndan siswa dalam

menerapkan pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi dalam
matematika?
Penerapan pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi dalam matematika

menghadirkan beberapa tantangan bagi pendidik dan siswa. Tantangan-tantangan
ini dapat menghambat efektivitas pendekatan pendidikan semacam itu, berdampak
pada hasil pembelajaran.Pendidik sering memegang pandangan tradisional tentang
pengajaran matematika, yang dapat menghambat adopsi teknologi inovatif (Pape &
Prosser, 2018).Ada kebutuhan yang signifikan untuk pelatihan berkelanjutan dan
dukungan bagi guru untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi ke dalam
praktik pengajaran mereka (Calleja et al., 2017). Siswa mungkin menghadapi
hambatan terkait ketersediaan dan keakraban dengan alat digital, yang dapat
memengaruhi keterlibatan dan hasil pembelajaran mereka (Abidin et al.,
2017).Sementara beberapa penelitian menunjukkan peningkatan prestasi belajar,
tingkat motivasi mungkin tidak berubah secara signifikan, menunjukkan perlunya
strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Pratama et al., 2024)

Pembelajaran kolaboratif yang diperkuat oleh teknologi dalam matematika
menghadapi beberapa tantangan bagi pendidik dan siswa. Para guru kesulitan
dalam merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran online (Jhon et
al., 2020), sementara siswa terutama menghadapi kesulitan teknologis, terutama di
negara berkembang. Keterbatasan literasi digital di kalangan pendidik dan
kompleksitas dalam memilih teknologi yang sesuai untuk pembelajaran daring
merupakan hambatan yang signifikan . Namun, penerapan model seperti SAMR
(Substitusi, Augmentasi, Modifikasi, Redefinisi) dapat membantu mengatasi
masalah ini (Alfiana, 2021). Meskipun ada tantangan, pembelajaran kolaboratif
secara online dapat secara efektif meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
dalam matematika (Kurniawan et al., 2022). Metode pembelajaran kooperatif,
seperti model Student Teams Achievement Division (STAD), mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok kecil, berbagi pendapat, dan memecahkan masalah
matematika secara kolektif. Efektivitas pembelajaran kolaboratif secara online
sangat tergantung pada strategi pembelajaran yang dipilih (del Olmo-Muñoz et al.,
2023).

Kendala yang dihadapi siswa, seperti ketersediaan dan pemahaman alat
digital, menunjukkan bahwa tanpa dukungan yang memadai, teknologi tidak dapat
dioptimalkan. Tingkat literasi digital yang rendah di kalangan pendidik juga
menyoroti pentingnya pelatihan yang tepat dalam meningkatkan kompetensi
mereka untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Penelitian juga
menekankan perlunya strategi untuk meningkatkan motivasi siswa, meskipun hasil
belajar dapat menunjukkan kemajuan. hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun ada beberapa kemajuan dalam prestasi belajar melalui pembelajaran
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kolaboratif berbantuan teknologi, tantangan yang ada perlu diatasi untuk mencapai
efektivitas maksimum. Sementara peningkatan keterampilan pemecahan masalah
adalah positif, fokus juga harus diarahkan pada cara untuk meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa. Adopsi model seperti SAMR dan penggunaan metode
kooperatif seperti STAD adalah langkah yang baik, namun memerlukan
implementasi yang efektif dan dukungan berkelanjutan untuk pendidik.
2. Bagaimana teknologi dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran

kolaboratif dalam matematika?
Teknologi secara signifikan meningkatkan pengalaman pembelajaran

kolaboratif dalam matematika dengan mempromosikan interaksi yang lebih baik,
menyediakan akses ke beragam sumber daya, serta memperdalam pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika. Platform digital memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi secara real-time di antara siswa, memungkinkan mereka
untuk terlibat secara efektif dalam diskusi dan kegiatan pemecahan masalah
(Raoofi et al., 2023). Alat seperti Virtual Math Teams dengan GeoGebra
memungkinkan guru mendukung praktik kolaboratif siswa, mengalihkan fokus dari
pengajaran yang dipimpin guru ke interaksi antar siswa (Alpert et al., 2018). Alat
ICT yang terus berkembang menawarkan berbagai sumber daya yang dapat
diintegrasikan ke dalam pendidikan matematika, sehingga memperkaya
pengalaman mengajar dan belajar (Khanal et al., 2020) Alat kolaboratif Web 3.0
terbukti sangat bermanfaat dalam pengembangan didaktika matematika selama
skenario pembelajaran jarak jauh, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19.
Selain itu, lingkungan pembelajaran digital memungkinkan siswa
memvisualisasikan konsep-konsep matematika yang abstrak serta menerima
umpan balik langsung, yang memperkuat pemahaman dan keterampilan
pemecahan masalah mereka. Integrasi materi interaktif tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa tetapi juga membantu guru dalam menilai hasil pembelajaran
secara lebih efektif (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Meskipun teknologi
menawarkan banyak keuntungan, penting untuk diakui bahwa efektivitasnya
bergantung pada kemampuan guru untuk mengintegrasikan alat-alat ini ke dalam
praktik pedagogis mereka, memastikan bahwa teknologi tersebut melengkapi,
bukan menggantikan, metode tradisional.

Teknologi dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran kolaboratif dalam
matematika dengan berbagai cara. Penggunaan teknologi pendidikan dalam
pembelajaran matematika dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif siswa (Suryani, 2016). Di tingkat sekolah dasar, teknologi
membantu siswa memahami konsep matematika abstrak dengan menjadikannya
lebih konkret (Hariani et al., 2024). Pembelajaran kolaboratif berbasis online
memungkinkan siswa untuk mengajukan gagasan, memberikan tanggapan, dan
melakukan refleksi melalui platform digital, meningkatkan kemampuan
memperoleh informasi dan mengemukakan ide (nur zazin, 2018). Model
pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa sekolah menengah atas (Saleh et al., 2023). Secara keseluruhan,
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teknologi dalam pembelajaran matematika kolaboratif memberikan manfaat berupa
interaksi yang lebih baik, akses ke sumber belajar, dan pemahaman konsep yang
lebih mendalam.

Dari hasil-hasil penelitian yang ada, dapat diinterpretasikan bahwa teknologi
bukan hanya sekadar alat bantu, tetapi juga pengubah cara siswa berinteraksi dan
belajar. Dengan adanya platform digital, siswa memiliki kesempatan untuk
mengemukakan ide, memberikan tanggapan, dan melakukan refleksi, yang
semuanya penting dalam proses pembelajaran kolaboratif. Keterlibatan aktif ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membangun
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam dunia yang
terus berubah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi dalam pembelajaran
kolaboratif memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa, dengan model pembelajaran kolaboratif yang memanfaatkan teknologi
terbukti efektif, terutama pada siswa sekolah menengah atas. Namun, ada beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan, seperti kesiapan guru dalam menggunakan
teknologi, aksesibilitas perangkat, dan infrastruktur yang memadai. Meskipun
teknologi menawarkan banyak manfaat, efektivitasnya sangat tergantung pada
integrasi yang tepat dalam praktik pedagogis.
3. Apa saja strategi atau model pembelajaran kolaboratif berbantuan

teknologi yang telah terbukti efektif dalam pengajaran matematika?
Strategi pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh teknologi telah

terbukti efektif dalam meningkatkan pendidikan matematika dengan mendorong
keterlibatan dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, di mana
berbagai model dan pendekatan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis. Pembelajaran kooperatif menekankan kerja
kelompok dan interaksi antar teman sejawat, yang mendorong pemahaman yang
lebih mendalam serta meningkatkan sikap terhadap matematika, yang pada
akhirnya dapat menghasilkan pencapaian yang lebih tinggi (Kasingku, 2024).
Pembelajaran Berbasis Teknologi (Technology-Based Learning) mengintegrasikan
alat seperti Desmos, yang memungkinkan representasi ganda dari konsep-konsep
matematika, sehingga meningkatkan pemikiran kritis dan kinerja akademik siswa
(Damayanti, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif yang
didukung teknologi secara signifikan meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dalam kursus matematika teknik, di mana siswa menunjukkan minat yang
lebih besar dan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional
(Saleh et al., 2023). Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence dan platform
interaktif memfasilitasi pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi,
memungkinkan siswa untuk berkembang sesuai dengan kecepatan mereka sendiri
sambil menerima umpan balik secara langsung. Meskipun strategi-strategi ini
menjanjikan, tantangan tetap ada dalam implementasinya, terutama terkait dengan
pelatihan guru dan ketersediaan sumber daya. Namun demikian, integrasi
teknologi dalam pembelajaran kolaboratif menghadirkan peluang transformasional
bagi pendidikan matematika.
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Teknologi dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran kolaboratif dalam
matematika dengan berbagai cara. Penggunaan teknologi memudahkan siswa
memahami konsep abstrak matematika melalui visualisasi konkret (Hermawan &
Hadi, 2024). Pembelajaran kolaboratif berbasis online memungkinkan siswa untuk
mengajukan gagasan, memberikan tanggapan, dan melakukan refleksi melalui
platform digital seperti blog atau grup WhatsApp (Muttaqin et al., 2021). Teknologi
pendidikan juga terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa dalam pembelajaran matematika (Ali et al.,
2024). Model pembelajaran kolaboratif, yang dapat didukung oleh teknologi, telah
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa
sekolah menengah atas dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Sarah,
2024). Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan teknologi harus tepat guna
agar dapat meningkatkan kegiatan belajar secara optimal.

Integrasi strategi-strategi ini menunjukkan bahwa teknologi bukan sekadar
tambahan di dalam kelas, melainkan elemen transformasional yang mengubah cara
siswa berinteraksi dengan matematika, memungkinkan pergeseran dari metode
pengajaran tradisional ke model kolaboratif yang didukung oleh teknologi. Transisi
ini mendorong pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, membantu
dalam visualisasi konsep-konsep matematika yang abstrak, sekaligus
mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi. Kemampuan siswa untuk mengartikulasikan ide-ide mereka dan
merefleksikan pembelajaran mereka melalui platform daring menunjukkan
pergeseran signifikan menuju pendidikan yang berpusat pada siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif yang didukung teknologi
secara khusus efektif dalam meningkatkan keterampilan matematika siswa, yang
mengarah pada hasil yang lebih baik dalam matematika sekolah menengah
dibandingkan dengan metode konvensional. Namun, keberhasilan implementasi
strategi-strategi ini tergantung pada beberapa faktor, termasuk pelatihan guru dan
ketersediaan sumber daya, yang menyoroti pentingnya memastikan bahwa
teknologi digunakan dengan tujuan yang jelas untuk memaksimalkan manfaatnya
dalam proses pembelajaran.
4. Apa peluang yang muncul dari penerapan pembelajaran kolaboratif

berbantuan teknologi dalam konteks pendidikan matematika?
Penerapan pembelajaran kolaboratif yang dibantu teknologi dalam

pendidikan matematika menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, pemahaman, dan keterampilan pemecahan masalah (Siregar et
al., 2023). Dengan mengintegrasikan alat digital dan metode kolaboratif, pendidik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis yang mendorong pemahaman
yang lebih dalam serta partisipasi aktif. Lingkungan belajar digital
mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika
yang kompleks, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa (Ajizah,
2021). Materi interaktif memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep
abstrak dan menerima umpan balik instan, yang meningkatkan pengalaman belajar
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mereka. Selain itu, teknik pembelajaran kolaboratif terbukti secara signifikan
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah di kalangan siswa, terutama
dalam kursus matematika teknik (Wahyudi & Jatun, 2022). Kerja kelompok
mendorong siswa untuk belajar dari satu sama lain, menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif (Agustina, 2016). Teknologi
juga memungkinkan kolaborasi di antara siswa tanpa memandang lokasi fisik
mereka, menumbuhkan rasa komunitas dan pengalaman belajar bersama
(Technology-enhanced collaborative learning in STEM, 2023). Meskipun
pembelajaran kolaboratif yang dibantu teknologi menawarkan banyak manfaat,
tantangan seperti kebutuhan akan pelatihan guru dan potensi partisipasi yang
tidak setara di antara siswa tetap ada. Mengatasi masalah ini sangat penting untuk
memaksimalkan efektivitas pendekatan pendidikan tersebut.

Pembelajaran kolaboratif berbantuan teknologi dalam pendidikan
matematika membuka peluang signifikan untuk meningkatkan keterampilan abad
ke-21. Penggunaan teknologi pendidikan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa dalam pembelajaran matematika
(Subroto et al., 2023). Pembelajaran kolaboratif online memungkinkan siswa untuk
mengajukan gagasan, memberikan tanggapan, dan melakukan refleksi, yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi (Talib et al., 2021). Model
pembelajaran kolaboratif terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa (Yudis Setiawan et al., 2024).

Integrasi teknologi dalam pendidikan telah membawa perubahan signifikan
terhadap model pembelajaran hasil belajar dan pengalaman belajar secara
keseluruhan.Namun penerapannya tidak yerlepas dari berbagai tantangan, seperti
keterbatasan infastruktur, rendahnya kompetensi pendidik dalam memanfaatkan
teknologi serta resistensi terhadap perubahan metode. Disisi lain, peluan besar
juga muncul seperti peningkatan aksesibilitas pembelajaran dan inovasi model
pembelajaran yang lebih interaktif. Penelitian inifokus pada analisis mendalam
terkait tantangan dan peluang dalam penggunaan teknologi pendidikan, serta
bagaimana model pembelajaran berbasis tenologi mampu meningkatkan hasil
belajar dengan menelaah temuan-temuan utama diharapkan memberikan wawasan
baru bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Berikut
penyajian gambar temuan utama penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Temuan Utama Penelitian
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Dari hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kolaboratif berbantuan teknologi menawarkan peluang yang signifikan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran
matematika. Meskipun terdapat kemajuan dalam pencapaian akademis siswa,
tantangan seperti ketersediaan dan pemahaman alat digital, tingkat literasi digital
pendidik yang rendah, serta perlunya pelatihan yang memadai masih menjadi
penghambat dalam optimalisasi teknologi dalam pendidikan. Kesenjangan yang
muncul adalah kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana strategi
peningkatan motivasi dan partisipasi siswa dapat diimplementasikan secara efektif
dalam konteks pembelajaran berbantuan teknologi. Oleh karena itu, topik riset
yang urgent untuk diteliti di masa mendatang adalah "Pengaruh Strategi
Peningkatan Motivasi terhadap Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Kolaboratif
Berbantuan Teknologi di Pendidikan Matematika". Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai cara-cara inovatif dalam mengatasi tantangan
yang ada serta memaksimalkan potensi pembelajaran kolaboratif berbantuan
teknologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa
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